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Abstract: White clams at the mouth of the Kambu River in Kendari Bay have 

a preference for different substrate textures and are under ecological pressure.  

This study aims to determine the density of tofu shells at the mouth of the 

Kambu River, Kendari Bay, Southeast Sulawesi. This research was conducted 

at the estuary of the Wanggu River, Kendari Bay, Southeast Sulawesi from 

August 2021 to January 2022. White clams were taken manually using a 1x1 

m squared transect. These shellfish samples were taken 6 times in 

repetition/station in each month of observation. Samples found in the field were 

counted. Taking the texture of the aquatic substrate together with the sampling 

of shellfish. The results showed that the maximum density of white clams at 

the mouth of the Kambu River, Kendari Bay, was 7.3 ind/m2. The highest 

density of white clams was found at stations I and II, while the lowest density 

was found at station III. The highest density of shellfish was found in the type 

of substrate which was dominated by the fine sand fraction, while the lowest 

density was found in the type of substrate which was dominated by the silt 

fraction. 
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Pendahuluan 

 

Kerang tahu dengan nama latin Meretrix 

meretrix Linnaeus 1758 merupakan kerang yang 

penyebarannya sangat luas di Asia sehingga 

dikenal sebagai kerang Asia.  Kerang ini juga 

dikenal dengan nama white clam atau hard clam. 

Penyebaran Veneridae (Meretrix sp.) yang 

massive di seluruh perairan pantai sehingga 

kerang ini dikenal juga sebagai kerang Asia 

(Sienes et al., 2018).  Selain Meretrix-meretris, 

genus Meretrix ini berjumlah 14 spesies lainnya 

menyebar secara luas di perairan pantai dunia 

(Samudera Hindia sampai Pasifik Barat 

(MolluscaBase, 2021).  Kerang ini di Asia 

Tenggara juga ditemukan dihampir seluruh 

perairan pantainya (Liu et al., 2006; Yamakawa 

et al., 2013).   

Salah satu jenis kerang dari genus Meretrix 

yang hampir ditemukan di seluruh perairan 

Indonesia adalah Meretrix meretrix (Wiharyanto 

et al., 2013 Riswanda et al., 2014; Akhmadi, 

2016). Kerang tahu di perairan muara Sungai 

Teluk Kendari cenderung ditemukan hidup 

soliter yang menempati peralihan laut dan air 

tawar (muara). Kerang ini ditemukan di daerah 

intertidal, seperti halnya di wilayah lain di 

Indonesia. Umunya pada daerah muara, tepat di 

zona depan ekosistem mangrove perairan Teluk 

(Amin, 2010; Desrita et al., 2019, Kulkarni and 

M. Mukadam, 2015, Chowdhury et al., 2019; 

Rohmah dan Muhsoni, 2020) sampai pada 

perairan berpasir (Yamakawa et al., 2013).   

Kerang ini berasosiasi dengan dasar 

perairan, hidup secara infauna yang berada pada 

kedalaman 10-15 cm sehingga hewan ini tidak 

terekspos oleh matahari (Soon et al., 2017).  

Hewan ini memanfaatkan nutrien di perairan 

melalui celah/lubang yang terhubung dengan 

exhalant siphon (Hamli et al., 2017).  Teluk 

Kendari yang merupakan tempat akhir dari 

seluruh material daratan yang masuk melalui 

sungai dan air larian (run off) daratan yang 

membawa partikel tersuspensi di perairan Teluk 

Kendari akan terbantu dengan mekanisme makan 

kerang yang memfilter makanan sehingga dapat 
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memisahkan partikel makanan dengan partikel 

sedimen.  Kondisi ini dapat membantu dalam 

proses deposisi sedimen (Vaughn dan 

Hakenkamp, 2001) di muara Sungai Kambu dan 

Teluk Kendari. Namun demikian, distribusi 

secara ekologi kerang ini relatif sempit sehingga 

peningkatan tekanan ekologi (tingginya aktivitas 

penangkapan) terhadap kerang ini dapat  

berdampak pada penurunan sumberdaya ini di 

alam (Yamakawa et al., 2013). 

Kerang tahu merupakan salah satu bivalvia 

yang bernilai ekonomis penting (Liu et al., 2006).  

Beberapa negara di Asia Tenggara telah 

memberikan kehidupan pada masyarakat nelayan 

(Tan et al., 2017; Hamdan et al., 2017). 

Pengetahuan khasiat dan manfaat kerang ini 

(Apriandi et al., 2016; Ginting et al., 2017; 

Susetya et al., 2018. Hasil penelitian Hamli et al 

(2015) mendorong masyarakat untuk menjadikan 

sebagai salah satu kerang yang dimanfaatkan 

secara kontinyu sebagai sumber pangan dengan 

protein tinggi dan rendah lemak (Chen et al., 

2012).  Selain itu, kerang ini memberikan 

sumbangan dalam dunia farmasi sebagai bahan 

baku obat-obatan di beberapa negara Asia Timur 

seperti Cina (Tabakaeva et al., 2018, Xie et al., 

2012; Liu et al., 2012).  Secara umum, kerang 

tahu di Asia Tenggara belum dibudidayakan 

(Admodisastro et al., 2021).  Nelayan di 

Sulawesi Tenggara masih mendapatkan kerang 

ini dari alam, walaupun di beberapa negara telah 

dibudidayakan (Huang et al., 2016).  Kondisi ini 

menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas 

populasi kerang tahu di alam seperti pada 

beberapa kerang lainnya yang dieksploitasi 

(Desrita et al., 2019; Bahtiar et al., 2014), yang 

mengakibatkan tingginya penangkapan kerang 

tahu di muara Sungai Wanggu Teluk Kendari 

(Data belum dipublikasi, 2022).  

Aspek lainnya, informasi yang mendukung 

upaya pengelolaan sumberdaya kerang tahu di 

perairan Teluk Kendari masih sangat terbatas.  

Beberapa riset yang berhubungan dengan 

kepadatan kerang ini masih dilakukan secara 

spasial di Asia Tenggara diantaranya Pantai 

Marudu, Sabah (Soon et al., 2017; Soon dan 

Ransangan, 2019), Perairan Pantai Marunda 

Jakarta (Setyobudiandi et al., 2004), di perairan 

Sedang Bedagai Sumatera Utara (Sakila et al., 

2018) dan di perairan Bangkalan Madura 

(Rohmah dan Muhsoni, 2020), namun penelitian 

yang sama di muara Sungai Kambu Teluk 

Kendari belum dilaksanakan.  Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi penting dilakukan sebagai 

salah satu bagian penting/bahan informasi untuk 

mendukung upaya pemulihan sumberdaya ini di 

alam (Duisan et al., 2021).  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kepadatan kerang 

tahu di muara Sungai Kambu Teluk Kendari 

Sulawesi Tenggara. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di muara 

Sungai Wanggu Teluk Kendari Sulawesi 

Tenggara yang dimulai pada bulan Agustus 2021 

dan berakhir pada bulan Januari 2022.  

 

Metode pengambilan data 
Pengambilan sampel kerang tahu 

dilakukan secara purposive random sampling 

pada 3 stasiun yang dibedakan berdasarkan 

tekstur substrat perairan yaitu stasiun 1 yang 

didominasi oleh tekstur pasir kasar, stasiun II 

didominasi tekstur substrat pasir halus dan stasiun 

III didominasi fraksi lumpur.  Kerang tahu 

diambil secara manual menggunakan tangan dan 

bantuan sekop sedalam 20 cm pada transek 

kuadrat 1x1 m. Transek kuadrat dipasang 

sebanyak 6 kali ulangan/stasiun dalam setiap 

bulan pengamatan.  Sampel ekrang tahu yang 

ditemukan dalam transek kuadrat dihitung 

jumlahnya di lapangan.  Sampel tekstur substrat 

perairan diambil setelah pengumpulan sampel 

kerang di setiap stasiun penelitian pada setiap 

bulan.  Selanjutnya tekstur substrat 

dikeringanginkan dan dipisahkan/dianalisis fraksi 

tekstur substrat menggunakan saringan bertingkat 

dalam 7 fraksi yaitu: pasir sangat kasar, pasir 

kasar, pasir sedang, pasir halus, pasir sangat 

halus, lumpur, dan liat (Bahtiar, 2012). 
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Gambar 1.  Peta penelitian kerang tahu di muara Sungai Wanggu Teluk Kendari 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kepadatan 

Kepadatan tertinggi kerang tahu ditemukan 

pada stasiun II, sedangkan kepadatan terendah 

ditemukan pada stasiun III.  Kepadatan kerang 

tahu pada stasiun I berkisar 1-7,00 ind/m2, 

selanjutnya kepadatan pada stasiun II berkisar 

2,33-7,33 ind/m2 dan stasiun III berkisar 1-3,00 

ind/m2. Hasil uji Mann Whitney pada α=0.05 

menunjukkan bahwa stasiun II berbeda tidak 

nyata dengan stasiun I dan III.  Demikian halnya 

stasiun II berbeda tidak nyata dengan stasiun III.  

Kepadatan kerang cenderung mengalami 

penurunan sampai akhir pengamatan.  Hasil uji 

Mann Whitney pada α=0.05 menunjukkan bahwa 

kepadatan kerang tahu bulan Agustus-Oktober 

berbeda tidak nyata dengan bulan November-

Januari (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Kepadatan kerang tahu di muara Sungai Kambu Teluk Kendari 

 

Tektur substrat 

Tekstur substrat relatif bervariasi secara 

spasial.  Stasiun 1 terdiri atas 4 fraksi yaitu pasir 

sangat kasar, pasir kasar, pasir sedang dan pasir 

halus.  Stasiun ini didominasi fraksi pasir kasar.  

Stasiun 2 terdiri atas 5 fraksi yaitu  pasir sangat 

kasar, pasir kasar, pasir sedang, pasir halus dan 

pasir sangat halus.  Stasiun didominasi oleh pasir 

halus.  Stasiun III terdiri atas 6 fraksi dari pasir 

sangat kasar sampai lumpur.  Stasiun ini 

didominasi oleh fraksi lumpur (Gambar 3).
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Gambar 3. Tekstur substrat kerang tahu di muara Sungai Kambu Teluk Kendari 

 

Kualitas Perairan 

Parameter kualitas perairan yang terpantau 

relatif bervariasi secara spasial dan waktu 

pengamatan.  Parameter kualitas air cenderung 

sama secara spasial adalah suhu, dan DO, 

sedangkan kecepatan arus, kecerahan, kedalaman 

dan bahan organik relatif bervariasi.  Parameter 

kualitas secara temporal seperti suhu dan 

kedalaman cenderung mengalami peningkatan, 

sedangkan kecerahan dan DO cenderung 

mengalami penurunan sampai akhir penelitian. 

Kecepatan arus dan bahan organik fluktuatif 

sampai pada akhir penelitian (Gambar 4).
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Gambar 4. Kualitas perairan di muara Sungai Kambu Teluk Kendari 

 

Pembahasan 

 

Kerang tahu di muara Sungai Kambu 

Teluk Kendari mempunyai persebaran relatif 

sempit.  Kerang ini berada tepat di mulut sungai, 

depan mangrove pada daerah intertidal.  

Kepadatan kerang pada beberapa tempat ini 

relatif bervariasi.  Kepadatan kerang tahu 

tertinggi ditemukan pada stasiun II, sedangkan 

kepadatan terendah ditemukan pada stasiun III.  

Kepadatan kerang ini berhubungan dengan 

kondisi substrat yang relatif berbeda di setiap 

stasiun.  Stasiun II dengan kepadatan tertinggi 

ditemukan pada substrat yang didominasi pasir 

halus. Stasiun III dengan kepadatan terendah 

ditemukan pada substrat yang didominasi fraksi 

lumpur, sedangkan stasiun I cenderung berada 

pada kepadatan di stasiun II yang didominasi 

substrat pasir kasar.  Substrat pasir kasar dan 

substrat pasir merupakan preferensi (lebih 

disenangi) kerang tahu.  Hal ini seperti kerang 

tahu yang ditemukan di Pantai Marudu dengan 

kelimpahan tertinggi pada daerah pantai yang 

didominasi tekstur berpasir dibandingkan lumpur 

dan liat  (Soon et al., 2017). 

Kerang yang ditemukan di muara Sungai 

Kambu Teluk Kendari relatif sangat rendah 

dibandingkan dengan kepadatan kerang tahu di 

muara Sungai Terusan dan muara Sungai Juru 

Tulis menemukan kepadatan populasi kerang 

tahu dengan kepadatan populasinya sebesar 450 

individu/m2 dan 646 individu/m2 (Apriliani, 

2012) dan kepadatan populasi kerang tahu di 

Perairan Marunda dengan kepadatan populasi 

tertinggi 1381 individu/m2 (Setyobudiandi et al., 

2004).  Namun lebih tinggi dibandingkan dengan 

kepadatan kerang tahu di Muaro Binguang 

berkisar 1,71-2,33 ind/m2 (Data belum 

dipublikasi, 2016).   

Kepadatan kerang tahu di muara Sungai 

Kambu lebih rendah dibanding kerang lain 

seperti kerang mangrove Glauconome virens di 

Teluk Staring Sulawesi Tenggara dengan nilai 

rerata 19,77 ind/m2 (Rajab et al., 2016), 

Cerastoderma edule di Laut Wadden, Belanda 

dapat berkisar  225-1300 ind/m2 (Donadi et al., 

2013), Polymesoda erosa di Pulau Chorao India 

berkisar 7-12 ind/m2 (Clemente dan Ingole, 

2011), namun kepadatan kerang tahu ini lebih 

tinggi dibandingkan kerang pantai lainnya 

seperti: kerang Spondylus lumbatus di Teluk 

California berkisar 1,37-3.88 ind/m2 (Villalejo-

Fuerte et al., 2020), S. spinosus di Laut 

Mediterranea berkisar 3.4 dan 4.4 ind/m2 

(Shabtay et al., 2014), kerang bulu (Anadara 

cornea) di Wetland Trengganu berkisar 2,83-

4,37 ind/m2 (Ibrahim et al., 2018). 

Kepadatan kerang tahu di muara Sungai 

Kambu yang berada dalam kategori rendah yang 

ditunjukkan yang terus mengalami penurunan 

sampai pada akhir pengamatan dapat disebabkan 

oleh beberapa hal yaitu:1) eksploitasi kerang 

tahu,2) penurunan kualitas perairan yaitu 

kecerahan dan DO.  Kerang tahu merupakan 

kerang ekonomis yang telah dimanfaatkan (Tan 

et al.,2017; Hamdan et al., 2017; (Apriandi et al., 

2016; Ginting et al., 2017; Susetya et al., 2018. 

Hamli et al., 2015; Chen et al., 2012).  Aktivitas 

penangkapan tinggi pada beberapa tempat dapat 

menyebabkan penurunan jumlah kerang ini 

secara signifikan seperti yang terjadi di pantai 

barat Teluk Marudu dengan menggunakan alat 

pengerukan di tahun 2004 dapat mencapai 30-40 

kg.   
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Pengambilan mengalami peningkatan di 

tahun 2007 yang menghasilkan 80-90 kg 

kerang/pemanenan/jam.  Secara bertahap kerang 

ini terus mengalami penurunan di tahun 2013 

yang tinggal menghasilkan 5 kg 

kerang/pemanenan/jam (Soon et al., 2017).  

Demikian halnya dengan penurunan kerang 

lautnya di Baluran yang disebabkan intensitas 

penangkapan tinggi (Setiawan et al., 2019). Hal 

yang sama ditemukan pada kerang pokea yang 

mempunyai nilai ekonomis tinggi di Sulawesi 

Tenggara.  Kerang ini mengalami penurunan 

jumlah atau lebih tangkap karena tingginya 

penangkapan.  Selain itupula, kepadatan yang 

rendah pada kerang ini dibeberapa tempat diikuti 

dengan semakin kecilnya ukuran (Rahman et al., 

2021 Bahtiar et al., 2018; Bahtiar et al., 2012). 

Kerang tahu yang penyebarannya di muara 

sungai lebih banyak berada dalam kondisi 

kecerahan rendah, khususnya pada 3 bulan 

sebelum berakhirnya penelitian (November-

Januari).  Partikel sedimen yang terbawa saat 

hujan yang masuk melalui sungai atau run off 

yang masuk langsung di Teluk Kendati akan 

berpengaruh langsung pada rendahnya kecerahan 

perairan. Kecerahan rendah berdampak pada 

kemampuan kerang dalam menyaring makanan 

dan bercampur dengan partikel. Kondisi 

menyebakan kerang tercekik (mekanisme makan 

dan pernapasan bersatu) yang berakibat pada 

kematian kerang (Bahtiar et al., 2014).  Sisi lain, 

material yang terbawa dalam bentuk organik 

akan memicu tingginya dekomposisi pada 

substrat perairan sehingga kadar oksigen 

menurun tajam.   

Kombinasi kecerahan perairan dan oksigen 

rendah berakibat pada penurunan populasi 

kerang tahu di muara Sungai Kambu Teluk 

Kendari.  Hal ini ditunjukkan kulit cangkang 

kerang mati di lantai dasar perairan terutama 

pada bulan November-Januari.  Kondisi sama 

juga ditunjukkan pada kerang pokea saat 

terjadinya penambangan pasir yang 

menyebabkan rendahnya kecerahan perairan. 

Kerang pokea mengalami kematian massal yang 

ditemukan di dasar perairan (Bahtiar et al., 2012; 

Bahtiar et al., 2018). Walaupun demikian, secara 

umum kualitas perairan di muara Sungai Kambu 

relatif tidak jauh berbeda dengan beberapa 

perairan yang ditemukan dengan kepadatan 

kerang tahu rendah terutama pada bahan organik 

substrat di perairan Marunda yaitu berkisar 0,65-

2,03 mg/l, (Setyobudiandi et al., 2004) dan bahan 

organik di di perairan Teluk Marudu, Malaysia 

berkisar 0,20-3,38 mg/l (Soon et al., 2017). 

Secara umum, kepadatan kerang disetiap 

daerah cenderung berbeda-beda yang 

dipengaruhi oleh kualitas lingkungan perairan 

diantaranya: kepadatan beberapa jenis kerang di 

Tanjung Balai dipengaruhi oleh kandungan TSS 

(Sudiyar et al., 2020) sedangkan komunitas 

kerang di  Pesisir Simpang Pesak Belitung Timur 

dipengaruhi oleh, C- oksigen terlarut, organik, 

arus, ukuran partikel substrat, partikel 

tersuspensi (TSS) (Akhrianti et al., 2014), dan 

kepadatan kerang Anadara granosa di Langsa 

Aceh dipengaruhi oleh salinitas (Mawardi dan 

Sarjani, 2021). 

 

Kesimpulan 

 

Kerang tahu yang rendah di muara Sungai 

Kambu Teluk Kendari disebabkan oleh 

kombinasi tekanan ekologis kualitas lingkungan 

perairan dan aktivitas penangkapan kerang.   
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